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BAB I. Pendahuluan 

 

 
A. Latar Belakang 

Biro Sistem Informasi Universitas Ahmad Dahlan (BSI UAD) adalah salah satu unit 

kerja yang berada di lingkungan Universitas Ahmad Dahlan (UAD) yang fokus pada 

pengembangan produk digital, perangkat lunak, layanan akademik, dan bantuan 

teknis untuk memberikan solusi yang efektif dan efisien kepada berbagai klien, baik 

dari lingkungan internal kampus maupun eksternal. Dengan memilih BSI UAD sebagai 

tempat magang, penulis memiliki kesempatan untuk terlibat langsung dalam 

pengembangan aplikasi Sistem Hak Kekayaan Intelektual (HKI). HKI merupakan 

sebuah aplikasi yang dirancang untuk mendukung pengelolaan dan pengajuan hak 

kekayaan intelektual di lingkungan UAD. HKI bertujuan untuk menyediakan informasi 

terintegrasi dari berbagai sumber, sehingga para pemangku kepentingan dapat 

mengakses data dengan cepat dan akurat. 

UAD memiliki berbagai sistem informasi yang mendukung operasional, seperti 

sistem akademik, sumber daya manusia, dan lain-lain. Namun, hingga saat ini belum 

ada platform terpadu yang mampu mengintegrasikan data-data penting dari 

berbagai sistem tersebut secara efisien. Kebutuhan akan aplikasi HKI muncul dari 

kebutuhan pemangku kepentingan untuk mendapatkan akses cepat dan akurat 

terhadap data-data krusial, seperti data hak cipta, paten, desain industri, serta 

informasi lainnya yang tersebar di berbagai sistem. Dengan adanya HKI, seluruh data 

ini dapat disatukan dalam satu platform terintegrasi, sehingga memudahkan proses 

pengelolaan dan pengajuan hak kekayaan intelektual secara lebih efektif dan efisien 

di lingkungan universitas. 

HKI dibangun menggunakan Laravel, sebuah framework PHP yang kuat dan 

fleksibel, serta Bootstrap, framework CSS yang populer untuk pengembangan 

antarmuka pengguna yang bersifat responsif dan modern. Penggunaan Laravel juga 

memungkinkan pengembangan backend yang efisien dengan arsitektur yang 
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terstruktur, sementara Bootstrap memberikan kemampuan membuat tampilan yang 

interaktif dan responsif sesuai dengan kebutuhan aplikasi berbasis web. 

Dengan mempertimbangkan kebutuhan akan sistem yang dapat menyajikan data 

secara cepat, akurat, dan terintegrasi, aplikasi HKI dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut. Aplikasi ini tidak hanya mendukung pengelolaan dan pengajuan 

hak kekayaan intelektual, tetapi juga memberikan kemudahan bagi pemangku 

kepentingan dalam mengakses informasi dari berbagai sumber. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka batasan masalah dari kegiatan magang adalah 

sebagai berikut : 

1. Teknologi yang digunakan dalam pembuatan aplikasi adalah Laravel dan 

Bootstrap 

2. Sistem hanya mengelola data terkait hak cipta, paten dan desain industri. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka dari itu rumusan maslah 

dapat disusun sebagai berikut: 

1. Bagaimana membangun sebuah website yang mampu mengelola proses 

pengajuan, verivikasi, dan monitoring HKI di UAD? 

2. Bagaimana merancang antarmuka pengguna (user interface) yang intuitif dan 

mudah digunakan oleh civitas akademika UAD? 

D. Tujuan Praktik Magang 

Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah yang telah 

ditentukan, tujuan dari praktik magang ini adalah menerapkan teknologi Laravel 

dan Bootstrap untuk membangun aplikasi web HKI yang responsive dan mudah 

digunakan. 

E. Manfaat Praktik Magang 

Praktik magang ini memberikan kesempatan untuk menerapkan teori ke 

praktik, meningkatkan skill dalam pengembangan aplikasi web menggunakan 

Laravel dan Bootstrap, mengasah kemampuan problem solving, memperoleh 

pengalaman kerja yang berharga, serta memahami dinamika lingkungan kerja. 
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Selain itu, melalui pengembangan aplikasi HKI, penulis juga dapat memahami 

struktur teknologi modern seperti Laravel mendukung pengembangan aplikasi 

berbasis web yang responsif dan efisien. 
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BAB II. Gambaran Instansi 

 
A. Profil Instansi 

Biro Sistem Informasi (BSI) Universitas Ahmad Dahlan (UAD) adalah unit di tingkat 

Universitas yang bertanggung jawab untuk merencanakan, mengembangkan, 

mengoperasikan, dan memberikan layanan sistem serta teknologi informasi di UAD. 

Dengan sumber daya manusia yang terdiri dari analis, programmer, dan engineer 

profesional, BSI UAD menyediakan layanan seperti sistem akademik, email, jaringan 

wifi, serta dukungan teknis penting lainnya untuk kegiatan akademik dan operasional 

universitas. 

BSI UAD terletak di kampus UAD 4, Kragilan, Tamanan, Kecamatan Banguntapan, 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. BSI UAD berlokasi di Gedung 

Kedokteran, lantai 7. BSI UAD dapat dihubungi melalui email di bsi@uad.ac.id, yang 

siap menerima pertanyaan atau permintaan informasi terkait layanan yang mereka 

tawarkan. 

BSI UAD memiliki visi sebagai menjadi penyedia layanan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) yang andal dalam mendukung pencapaian sasaran mutu UAD. 

Misinya mencakup penyelenggaraan layanan TIK yang berkelanjutan, menyediakan 

sistem informasi terintegrasi, menjaga jaringan komunikasi dengan SLA 99%, serta 

mengelola website dan media sosial universitas. Tujuannya adalah memberikan 

layanan TIK yang memadai untuk semua unit di UAD, menjaga sistem informasi yang 

andal, serta meningkatkan daya saing melalui kerjasama eksternal di bidang TIK. 

BSI UAD dirancang untuk mendukung pengelolaan sistem dan layanan teknologi 

informasi secara efisien. Struktur ini mencerminkan pembagian tugas dan tanggung 

jawab, yang terdiri dari berbagai posisi dan fungsi yang saling berkolaborasi untuk 

mencapai tujuan bersama dalam meningkatkan kualitas layanan. Berikut adalah 

struktur organisasinya: 

mailto:bsi@uad.ac.id
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Gambar 2. 1 Struktur Organisasi BSI UAD 

B. Sumber daya Penunjang Magang 

Selama menjalani kegiatan magang di BSI UAD, tersedia berbagai fasilitas yang 

mendukung proses kerja dan pengembangan aplikasi. Fasilitas tersebut mencakup 

ruang kerja yang dilengkapi dengan meja dan kursi yang nyaman, serta akses jaringan 

internet untuk mendukung aktivitas online dan kolaborasi. Selain itu terdapat TV 

yang digunakan untuk presentasi dan diskusi tim. Laptop pribadi digunakan sebagai 

perangkat utama dalam pengembangan aplikasi, yang terhubung dengan berbagai 

fasilitas lain yang tersedia di BSI UAD. 

C. Proses Bisnis yang Berjalan 

Proses bisnis merupakan rangkaian aktivitas atau tugas yang dilakukan secara 

terstruktur dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. Proses 

pengembangan aplikasi di BSI UAD dilakukan melalui beberapa tahap utama, yang 

melibatkan kolaborasi antara tim pengembang dan pemangku kepentingan, serta 

iterasi berkelanjutan untuk penyempurnaan aplikasi. Berikut alur proses bisnis yang 

berjalan: 



6  

 

 
Gambar 2. 2 Proses bisnis BSI UAD 

Proses bisnis dimulai dengan diskusi antara tim terkait untuk menjelaskan dan 

memahami proyek secara menyeluruh. Setelah itu, masuk ke tahap pengembangan di 

mana aplikasi mulai dibangun berdasarkan kebutuhan yang telah disepakati. Setelah 

aplikasi dikembangkan, dilakukan pengujian dan debugging untuk memastikan bahwa 

aplikasi berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Jika ditemukan ketidaksesuaian, 

proses bisnis akan kembali ke tahap debugging. Jika aplikasi sudah sesuai, dilanjutkan 

dengan presentasi dan evaluasi. Jika hasilnya memerlukan revisi, dilakukan 

penyempurnaan sebelum proyek dianggap selesai. Ini menciptakan siklus yang berfokus 

pada pengembangan bertahap dan evaluasi berkelanjutan untuk memastikan kualitas 

aplikasi sebelum diterapkan secara penuh. 
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BAB III. Metode Pelaksanaan Praktik Magang 

 
Pada Bab 3 dijelaskan mengenai tahapan-tahapan pelaksanaan praktik magang, yang 

disajikan dalam Gambar 3.1 untuk memberikan gambaran visual mengenai proses 

pelaksanaan praktik magang tersebut. 

 

 
Gambar 3. 1 Tahapan Pelaksanaan Magang 

A. Tahapan Persiapan 

Pada tahapan persiapan, penulis memulai dengan mempelajari teknologi yang 

akan digunakan dalam pengembangan aplikasi HKI, yaitu Laravel dan Bootstrap. 

Laravel dipilih sebagai framework backend karena kemampuan dalam membangun 

aplikasi web yang kuat, aman, dan mudah dikelola, sementara Bootstrap digunakan 

mempercepat pengembangan antarmuka yang responsif dan mudah digunakan. 

Selama tahapan persiapan, penulis mempelajari dasar-dasar Laravel, termasuk 

routing, controller, model, dan migrasi database, serta memahami konsep Bootstrap 

untuk mendesain tampilan yang menarik dan fungsional di berbagai perangkat. 

Selain itu, penulis juga mempelajari tentang integrasi antara Laravel dan database, 

serta teknik pengelolaan data dalam aplikasi menggunakan Eloquent ORM. Tahapan 

persiapan ini menjadi dasar yang penting dalam pengembangan aplikasi HKI, 

sehingga aplikasi dapat dibangun dengan struktur yang efisien dan mudah 

dikembangkan di masa depan. 

B. Tahapan Pelaksanaan 

Pada tahapan pelaksanaan, penulis memulai dengan mengikuti arahan dari 

pembimbing lapangan terkait proyek yang akan dikerjakan, yaitu pengembangan 

aplikasi HKI. Tahap awal pelaksanaan meliputi diskusi dan penjelasan proyek secara 

menyeluruh, yang mencakup pemahaman tentang kebutuhan sistem, tujuan 

aplikasi, serta teknologi yang digunakan, seperti Laravel dan Bootstrap. 
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Dalam proses pengembangan website ini penulis sebagai Frontend Developer 2 

bekerja sama secara tim dengan tiga programmer Biro Sistem Informasi lainnya yaitu 

Aditya, S.Kom sebagai Frontend Developer 1, Daffa Alif, S.Kom sebagai Backend 

Developer dan Andri Nur, S.Kom sebagai Backend Developer sekaligus Tim Leader 

dalam proyek ini 

Setelah itu, tim leader membuat Kanban project yang berfungsi sebagai alat 

untuk membantu penulis dalam mengembangkan aplikasi secara bertahap. Dengan 

Kanban, setiap tahapan pengembangan dapat dipantau dengan lebih terstruktur dan 

efisien. Sebagai bagian dari tugas pengembangan frontend, penulis bertanggung 

jawab dalam merancang dan mengimplementasikan beberapa fitur utama, yaitu : 

1. Membuat halaman landing page, yang dirancang dengan tampilan 

menarik dan responsif untuk memberikan kesan profesional serta 

memperkenalkan fungsi utama website. 

2. Membuat halaman dashboard admin, yang menyajikan berbagai 

informasi penting dan fitur pengelolaan bagi administrator dalam 

mengelola sistem. 

3. Membuat halaman dashboard user, yang berfungsi sebagai pusat 

informasi dan navigasi utama bagi pengguna dalam mengakses layanan 

yang tersedia. 

4. Membuat fitur dark mode, yang memungkinkan pengguna untuk 

mengganti tampilan website ke mode gelap guna meningkatkan 

kenyamanan dalam penggunaan. 

Dalam proses pengembangannya, setiap fitur diuji dan disempurnakan melalui 

tahapan debugging untuk memastikan fungsionalitas berjalan dengan baik sesuai 

spesifikasi yang telah ditentukan. Evaluasi dilakukan secara berkala guna 

menyempurnakan fitur sebelum tahap presentasi dan penilaian akhir 
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C. Tahapan Evaluasi 

Pada tahapan evaluasi, penulis menerima masukan dan arahan dari pembimbing 

lapangan terkait perkembangan dan hasil yang telah dicapai dalam pengembangan 

halaman landing page, halaman dashboard admin, halaman dashboard user, dan 

fitur dark mode. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa desain 

antarmuka, fungsionalitas, dan pengalaman pengguna telah sesuai dengan 

kebutuhan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Pembimbing lapangan memberikan penilaian terhadap performa fitur-fitur 

tersebut, mencakup aspek responsivitas, keterbacaan, aksesibilitas, serta efektivitas 

dalam menyajikan informasi kepada pengguna. Berdasarkan hasil evaluasi, 

dilakukan perbaikan dan penyempurnaan, seperti penyesuaian tata letak halaman, 

peningkatan performa tampilan, serta optimalisasi fitur dark mode agar lebih 

nyaman digunakan dalam berbagai kondisi pencahayaan. 

Selain itu, evaluasi juga mencakup diskusi mengenai tantangan dalam 

pengembangan antarmuka, pemilihan teknologi yang digunakan, serta solusi yang 

diterapkan untuk mengatasi kendala yang muncul. Proses ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa fitur yang dikembangkan dapat berjalan dengan baik, 

memberikan pengalaman pengguna yang optimal, serta mendukung kebutuhan 

operasional di lingkungan UAD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Rancangan Jadwal Kegiatan Magang 
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Praktik magang ini dilaksanakan selama 91 hari, terhitung mulai dari tanggal 1 

September 2024 hingga 30 November 2024, dengan jadwal kerja yang berlangsung 

setiap hari senin hingga sabtu. Selama periode tersebut, seluruh kegiatan magang 

dilakukan secara work from office (WFO) di kantor BSI UAD. Untuk memberikan 

gambaran mengenai distribusi kegiatan selama pelaksanaan magang, dapat dilihat 

pada tabel 3.1, yang mencakup setiap tahapan utama dalam proses pengembangan 

website HKI 

Tabel 3. 1 Tahapan Utama Pengembangan Website HKI 
 

 
No. Nama Kegiatan Minggu Pelaksanaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Mempelajari Laravel dan 
Bootstrap 

            

2. 
Perencanaan dan Diskusi 
Proyek 

            

3. Slicing Design 
            

4. Proses Development 
            

5. Pengujian Website 
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BAB IV. Pembahasan Pelaksanaan Praktik Magang 

 
A. Hasil Tahap Persiapan 

Pada tahapan persiapan yang telah dijelaskan secara umum di Bab 3, penulis 

melakukan pendalaman terhadap teknologi utama yang akan digunakan dalam 

pengembangan aplikasi HKI. Teknologi tersebut adalah Laravel untuk pengembangan 

backend dan Bootstrap untuk pengembangan antarmuka pengguna (UI). Langkah- 

langkah persiapan ini dijabarkan sebagai berikut: 

a. Belajar Dasar Laravel 

Langkah pertama adalah memahami dasar-dasar Laravel sebagai framework 

pengembangan backend. Fokus utama adalah mempelajari struktur routing, 

pengelolaan database dengan Eloquent ORM, dan penerapan sistem autentikasi. 

Berikut rincian pembelajaran: 

1. Routing dan Controller 

1.1. Membuat rute untuk menghubungkan antarmuka pengguna 

dengan controller untuk mengambil data dari model. 

1.2. Penggunaan controller untuk mengelola logika aplikasi. 

2. Database dan Eloquent ORM 

2.1. Menyusun skema database untuk menyimpan setiap data terkait 

dengan pengajuan HKI 

2.2. Penggunaan  Eloquent  ORM  untuk  mempermudah  interaksi 

database 

3. Autentikasi Pengguna 

3.1. Implementasi sistem login dan registrasi untuk pengguna yang 

berbeda, seperti mahasiswa, pegawai, dan admin. 

b. Belajar Bootstrap 

Setelah memahami dasar Laravel, dilanjutkan dengan mempelajari Bootstrap 

untuk pengembangan UI. Bootstrap dipilih karena kemudahan dalam mendesain 

tampilan web yang responsif. Tahapan pembelajaran meliputi: 
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1. Struktur dan Komponen Dasar 

1.1. Memahami penggunaan grid system, navbar, form, dan komponen 

untuk membuat halaman yang responsif dan mudah digunakan. 

1.2. Membangun antarmuka pengguna yang dapat beradaptasi 

dengan berbagai ukuran layar perangkat (desktop, tablet, dan 

mobile). 

2. Penerapan Layout Responsif 

2.1. Membangun antarmuka pengguna yang dapat beradaptasi 

dengan berbagai ukuran layar perangkat (desktop, tablet, dan 

mobile). 

2.2. Penggunaan Eloquent ORM untuk mempermudah interaksi 

database 

3. Penggunaan Template dan Customization 

3.1. Menerapkan template Bootstrap untuk mempercepat desain dan 

menyesuaikan setiap elemen sehingga sesuai dengan kebutuhan 

aplikasi HKI. 

B. Hasil Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini, berbagai aktivitas dilakukan, mulai dari diskusi penetapan fitur, 

perancangan antarmuka pengguna, hingga implementasi teknis menggunakan 

teknologi yang telah dipelajari pada tahap persiapan. 

a. Tahap Diskusi 

Pada tahap ini, dilakukan diskusi bersama pembimbing lapangan untuk 

menentukan fitur yang akan dikembangkan dalam aplikasi HKI. Penulis bertanggung 

jawab dalam pengembangan halaman landing page, dashboard admin, dashboard 

user, serta fitur dark mode. 

Dalam diskusi ini disepakati bahwa :  

1. Landing Page/Home harus dirancang dengan tampilan menarik dan 

responsif agar pengguna dapat dengan mudah memahami tujuan serta 

layanan yang tersedia dalam aplikasi. 

2. Dashboard Admin perlu memiliki antarmuka yang intuitif untuk 
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memudahkan pengelolaan data pengguna dan pemantauan pengajuan 

HKI. 

3. Dashboard User harus memberikan informasi yang jelas mengenai status 

pengajuan HKI serta fitur navigasi yang mudah digunakan. 

4. Fitur Dark Mode ditambahkan sebagai opsi untuk meningkatkan 

kenyamanan pengguna saat mengakses aplikasi dalam kondisi 

pencahayaan rendah. 

Diskusi ini juga mencakup pemilihan framework dan teknologi frontend yang 

digunakan, struktur arsitektur antarmuka, serta standar penulisan kode yang 

diterapkan. Dengan adanya diskusi ini, diharapkan pengembangan fitur dapat 

berjalan lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

b. Tahap Slicing 

Pada tahap ini, dilakukan proses untuk mengubah desain yang telah dibuat 

menjadi kode yang dapat di-compile oleh Laravel dan Bootstrap, serta dijalankan di 

berbagai perangkat. Proses dimulai dengan menganalisis setiap elemen antarmuka 

yang diambil dari template Mazer, seperti tata letak, warna, tipografi, dan ikon. 

Kemudian, setiap elemen dipecah menjadi komponen kecil untuk memudahkan 

implementasi serta meningkatkan reusability di masa mendatang. Gambaran desain 

yang akan dilakukan slicing, setelah menganalisis tata letak dan memecah komponen 

widget berdasarkan fungsionalitas kemampuannya untuk digunakan Kembali dimasa 

depan, proses slicing pun dimulai. 

 

Gambar 4. 1 UI Mazer 
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1. Halaman Home 

Halaman pertama yang diproses untuk slicing adalah halaman home. 

Halaman ini dirancang sebagai landing page untuk menampilkan informasi 

penting dari halaman lain. Halaman home berfungsi sebagai ringkasan yang 

memudahkan pengguna untuk mengakses data utama secara langsung dan 

efisien. Kode untuk halaman home dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

 
Gambar 4. 2 Kode Halaman Home 

Hasil implementasi kode di atas adalah tampilan halaman home, yang 

merupakan landing page, terdiri dari Informasi mengenai HKI. Tampilan tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

 
Gambar 4. 3 UI Halaman Home 

2. Halaman Hak Cipta 
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Halaman yang diproses untuk slicing adalah halaman hak cipta. Halaman 

ini dirancang untuk menampilkan informasi penting hak cipta. Halaman hak cipta 

berfungsi sebagai pusat informasi yang memudahkan pengguna mengakses data 

utama terkait hak cipta secara langsung dan efisien. Kode untuk halaman hak 

cipta dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 
 

Gambar 4. 4 Kode Halaman Hak Cipta 

Hasil implementasi kode di atas adalah tampilan halaman hak cipta yang 

yang berisi informasi persyaratan dalam pendaftaran hak cipta. Tampilan 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

 

 
Gambar 4. 5 UI Halaman Hak Cipta 

3. Halaman Hak Paten 

Halaman yang diproses untuk slicing adalah halaman hak paten. Halaman 

ini dirancang menampilkan informasi penting mengenai hak paten. Halaman hak 
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paten berfungsi sebagai pusat informasi yang memudahkan pengguna untuk 

mengakses data utama terkait hak paten secara langsung dan efisien. Kode untuk 

halaman hak paten dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 4. 6 Kode Halaman Hak Paten 

Hasil implementasi kode di atas adalah tampilan halaman hak paten yang 

menampilkan informasi terkait persyaratan pendaftaran hak paten. Tampilan 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 4. 7 UI Halaman Hak Paten 

4. Halaman Desain Industri 

Halaman yang diproses untuk slicing adalah halaman hak paten. Halaman 

ini dirancang menampilkan informasi penting mengenai hak paten. Halaman hak 

paten berfungsi sebagai pusat informasi yang memudahkan pengguna untuk 

mengakses data utama terkait hak paten secara langsung dan efisien. Kode untuk 
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halaman hak paten dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

 

Gambar 4. 8 Kode Halaman Desain Industri 

Hasil implementasi kode di atas adalah tampilan halaman hak paten yang 

menampilkan informasi terkait pendaftaran hak paten. Tampilan tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 4.9. 

 

Gambar 4. 9 UI Halaman Desain Industri 

5. Halaman Login 

Halaman yang diproses untuk slicing adalah halaman login. Halaman ini 

dirancang oleh Aditya, S.Kom untuk memungkinkan pengguna mengakses sistem 

dengan menggunakan kredensial yang valid. Halaman login berfungsi sebagai 

gerbang utama yang memudahkan pengguna untuk masuk ke dalam sistem dan 

mengakses fitur yang tersedia. Kode untuk halaman login dapat dilihat pada 

Gambar 4.10. 
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Gambar 4. 10 Kode Halaman Login 

Hasil implementasi kode di atas adalah tampilan halaman login yang 

terdiri dari memasukkan username dan password, tombol login, dan informasi 

terkait lainnya. Tampilan tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.11. 

 

Gambar 4. 11 UI Halaman Login 

6. Halaman Dashboard User 

 
Halaman yang diproses untuk slicing adalah halaman dashboard user. 

Halaman ini dirancang penulis untuk menampilkan informasi penting dan 

ringkasan aktivitas pengguna. Halaman dashboard user berfungsi sebagai pusat 

kontrol yang memudahkan pengguna untuk mengakses dan mengelola data 

utama serta 
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melihat berbagai status dan notifikasi terkait akun mereka. Kode untuk halaman 

dashboard user dapat dilihat pada Gambar 4.12. 
 

Gambar 4. 12 Kode Halaman Dashboard User 

Hasil implementasi kode di atas adalah tampilan halaman dashboard 

menampilkan informasi penting seperti timeline pengajuan . Tampilan tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 4.13. 

 

Gambar 4. 13 UI Halaman Dashboard User 

7. Halaman Pengajuan User 

Halaman yang diproses untuk slicing adalah halaman pengajuan user. 

Halaman ini dirancang oleh Aditya, S.Kom untuk memungkinkan pengguna 

mengajukan permohonan hak kekayaan intelektual, seperti hak cipta, hak paten, 

dan desain industri. Halaman 
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pengajuan user berfungsi sebagai platform yang memudahkan pengguna untuk 

mengisi formulir pengajuan, mengunggah dokumen yang diperlukan, dan 

melacak status pengajuan. Kode untuk halaman pengajuan user dapat dilihat 

pada Gambar 4.14. 

 
 

Gambar 4. 14 Kode Halaman Pengajuan User 

Hasil implementasi kode di atas adalah tampilan halaman pengajuan user 

yang terdiri dari tabel yang menampilkan informasi jumlah user yang mengajukan 

pengajuan HKI. Tampilan tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.15. 

 

Gambar 4. 15 UI Halaman Pengajuan User 
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8. Halaman Dashboard Admin 

Halaman yang diproses untuk slicing adalah halaman dashboard admin. 

Halaman ini dirancang penulis untuk menampilkan informasi penting dan 

ringkasan aktivitas administratif. Halaman dashboard admin berfungsi sebagai 

pusat kontrol yang memudahkan admin untuk mengelola dan memantau 

berbagai pengajuan hak kekayaan intelektual, serta melihat statistik dan laporan 

terkait. Kode untuk halaman dashboard admin dapat dilihat pada Gambar 4.16. 

 

 
Gambar 4. 16 Kode Halaman Dashboard Admin 

Hasil implementasi kode di atas adalah tampilan halaman dashboard 

admin yang terdiri dari total lima widget, yang menampilkan informasi penting 

yaitu jumlah pengajuan yang diterima, status verifikasi pengajuan, pembayaran, 

dan data lainnya. Tampilan tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.17. 
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Gambar 4. 17 UI Halaman Dashboard Admin 

9. Halaman Pengajuan Admin 

Halaman yang diproses untuk slicing adalah halaman pengajuan admin. 

Halaman ini dirancang oleh Aditya, S.Kom untuk memungkinkan pihak admin 

mengelola dan memverifikasi pengajuan hak kekayaan intelektual dari 

pengguna. Halaman pengajuan admin berfungsi sebagai platform yang 

memudahkan admin untuk memeriksa, memvalidasi, dan memperbarui status 

pengajuan yang diterima. Kode untuk halaman pengajuan admin dapat dilihat 

pada Gambar 4.18. 

 

 
Gambar 4. 18 Kode Pengajuan Admin 
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Hasil implementasi kode di atas adalah tampilan halaman pengajuan 

admin yang terdiri dari informasi pengajuan yang sedang berlangsung. Tampilan 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.19. 

 

Gambar 4. 19 UI Halaman Pengajuan Admin 

10. Halaman Master 

Halaman yang diproses untuk slicing adalah halaman master di sisi admin. 

Halaman ini dirancang oleh Aditya, S.Kom untuk memungkinkan admin 

mengelola referensi dan data utama yang digunakan dalam sistem, seperti 

kelompok hak kekayaan intelektual, jenis hak kekayaan intelektual, biaya, dan 

subsidi. Halaman master berfungsi sebagai platform yang memudahkan admin 

untuk memperbarui dan memelihara data penting yang mendasari proses 

pengajuan dan verifikasi. Kode untuk halaman master di sisi admin dapat dilihat 

pada Gambar 4.20. 
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Gambar 4. 20 Kode Halaman Master 

Hasil implementasi kode di atas adalah tampilan halaman master di sisi 

admin yang menampilkan daftar referensi yang ada, opsi untuk menambah, 

mengedit, atau menghapus data, serta informasi terkait lainnya. Tampilan 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 4. 21 UI Halaman Master 

11. Halaman Rekap 

Halaman yang diproses untuk slicing adalah halaman rekap. Halaman ini 

dirancang oleh Aditya S.Kom untuk memungkinkan admin melihat ringkasan dan 

laporan terkait pengajuan hak kekayaan intelektual dalam sistem. Halaman 

rekap berfungsi sebagai platform yang memudahkan admin untuk melihat 

statistik, laporan 
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tahunan, dan status pengajuan yang telah diproses atau diterbitkan. Kode untuk 

halaman rekap dapat dilihat pada Gambar 4.22. 

 

Gambar 4. 22 Kode Halaman Rekap 

Hasil implementasi kode di atas adalah tampilan halaman rekap yang 

menampilkan informasi penting seperti jumlah pengajuan per tahun, status 

pengajuan yang diterbitkan atau gagal, dan laporan terkait lainnya. Tampilan 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.23. 

 

Gambar 4. 23 UI Halaman Rekap 

12. Halaman Users 

Halaman yang diproses untuk slicing adalah halaman users. Halaman ini 

dirancang oleh Aditya S.Kom untuk memungkinkan admin mengelola data pengguna 

dalam sistem, 
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seperti mahasiswa, dosen, atau pegawai yang terdaftar. Halaman users berfungsi 

sebagai platform yang memudahkan admin untuk melihat daftar pengguna, 

memperbarui informasi pengguna, serta mengelola status akun pengguna. Kode 

untuk halaman users dapat dilihat pada Gambar 4.24. 

 

Gambar 4. 24 Kode Halaman Users 

Hasil implementasi kode di atas adalah tampilan halaman users yang yang 

menampilkan daftar pengguna yang terdaftar, opsi untuk menambah, mengedit, 

atau menghapus data pengguna, serta informasi terkait lainnya. Tampilan 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.25. 

 

Gambar 4. 25 UI Halaman Users 
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13. Halaman Roles 

Halaman yang diproses untuk slicing adalah halaman roles. Halaman ini 

dirancang oleh Aditya S.Kom untuk memungkinkan admin mengelola peran dan 

hak akses setiap pengguna dalam sistem. Halaman roles berfungsi sebagai 

platform yang akan memudahkan admin untuk mendefinisikan dan mengelola 

peran (roles) seperti admin, pegawai, atau mahasiswa, serta menetapkan hak 

akses untuk setiap peran. Kode untuk halaman roles dapat dilihat pada Gambar 

4.26. 

 

Gambar 4. 26 Kode Halaman Roles 

Hasil implementasi kode di atas adalah tampilan halaman roles yang 

terdiri dari total delapan widget, yang menampilkan daftar peran yang ada, opsi 

untuk menambah, mengubah, atau menghapus peran, serta pengaturan hak 

akses terkait. Tampilan tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.27. 
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Gambar 4. 27 UI Halaman Roles 

c. Tahap debugging 

Pada tahap ini, sejumlah bug atau kesalahan ditemukan yang memengaruhi 

tampilan antarmuka serta kinerja fungsi aplikasi. Masalah-masalah tersebut meliputi 

ketidaksesuaian elemen yang tampil hingga gangguan dalam pemrosesan data yang 

diambil dari server. Upaya mengatasi hal ini, dilakukan identifikasi dan analisis solusi 

dengan cara meninjau ulang kode secara menyeluruh hingga mencari referensi 

hingga bantuan melalui forum internet. Tahap ini menjadi salah satu langkah penting 

dalam menyempurnakan kualitas aplikasi sebelum dirilis. 

Salah satu masalah yang ditemukan adalah tampilan darkmode yang tidak 

sempurna, sehingga mengganggu kejelasan data. Bug ini menyebabkan tampilan 

darkmode menjadi kurang estetik. Contoh tampilan darkmode yang mengalami bug 

dapat dilihat pada Gambar 4.28. 



29  

 

 
Gambar 4. 28 Bug DarkMode 

Solusi dari masalah ini adalah dengan memastikan bahwa tidak ada class css 

tambahan yang ditambahkan pada textfield card. Dengan solusi ini, darkmode yang 

sebelumnya masih belum sempurna kini dapat tampil dengan lebih baik. 

 

Gambar 4. 29 Fix DarkMode 

C. Hasil Tahapan Evaluasi 

Setelah pengembangan aplikasi mencapai tahap akhir, pembimbing lapangan 

melakukan evaluasi menyeluruh untuk memastikan kualitas fitur dan tampilan yang 

telah diimplementasikan. Pada tahap evaluasi, pembimbing memeriksa kesesuaian 

antara tampilan aplikasi dengan desain yang telah direncanakan, serta memastikan 

bahwa data yang muncul di setiap halaman aplikasi sesuai. Selanjutnya, pembimbing 
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juga memverifikasi kelancaran dan keakuratan navigasi antar halaman, memastikan 

bahwa pengguna dapat beralih antar halaman dengan mudah dan tanpa hambatan. 
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D. Realisasi Jadwal Kegiatan Magang 

Pada realisasi jadwal kegiatan magang ini akan dipaparkan secara rinci mengenai kegiatan yang telah dilaksanakan selama 

periode magang dalam bentuk tabel, mulai dari tahap persiapan, perencanaan hingga eksekusi pengembangan HKI. Tabel ini 

mencakup kegiatan harian dari bulan September hingga November 2024. Tabel ini memberikan gambaran yang jelas mengenai 

perkembangan harian dalam pengembangan aplikasi, termasuk eksplorasi, diskusi, coding, debugging, hingga evaluasi dari hasil 

yang telah dicapai. 

Tabel 3. 2 Tabel Kegiatan Bulan September 
 

 
No. 

 
Kegiatan 

September Realisasi 

6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
Ya 

Tidak % 

3 Belajar Laravel dan 
Bootstrap 

                     
Ya 100 

4 
Perencanaan pembuatan 
aplikasi HKI UAD 

                     
Ya 100 

5 
Instalasi dan Set Up 
Project 

                     
Ya 100 

6 
Perencanaan pembagian 
task pada pengembangan 
HKI UAD 

                     

Ya 100 

 

 
Tabel 3. 3 Tabel Kegiatan Bulan Oktober 
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No. 

 
Kegiatan 

Oktober Realisasi 

6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
Ya 

Tidak % 

3 Membangun Halaman 
Dashboard Admin 

                     
Ya 100 

4 
Membangun Halaman 
Dashboard User 

                     
Ya 100 

5 
Membangun 
Halaman Landing 
Page 

                     
Ya 100 

6 
Testing Bug                      

Ya 100 

 
Tabel 3. 4 Tabel Kegiatan Bulan November 

 

 
No. 

 
Kegiatan 

November Realisasi 

6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
Ya 

Tidak % 

3 Membuat fitur Dakrmode 
                     

Ya 100 

4 
Update UI halaman 
Guest 

                     
Ya 100 

5 
Testing Bug                      

Ya 100 
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E. Kendala dan Solusi 

a. Kendala 

Tantangan yang dihadapi adalah ketika pengguna seringkali mengubah 

kebutuhan dan persyaratan selama proses pengembangan yang mengakibatkan 

perlunya modifikasi terus-menerus pada desain dan fungsi sistem. 

b. Solusi 

Mengadopsi pendekatan pengembangan Agile yang fleksibel dan iteratif, 

sehingga tim dapat dengan cepat menanggapi perubahan kebutuhan pengguna 

dan memperbarui sistem sesuai dengan feedback yang diterima. 

F. Keberlanjutan 

Setelah menyelesaikan praktik magang penulis diminta untuk ikut andil 

dalam pengembangan fitur pada proyek HKI. Penulis diharapkan melanjutkan 

eksplorasi, pengembangan, dan penyempurnaan sistem agar diimplementasikan 

secara optimal. Keberlanjutan ini penting untuk memastikan fitur mampu 

memberi keamanan yang lebih baik serta kemudahan dalam proses pengajuan 

HKI bagi dosen, mahasiswa, dan tendik mendatang. 
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BAB V. Kesimpulan 

 
A. Kesimpulan 

Dalam praktik magang ini, telah dilakukan pengembangan aplikasi HKI di BSI UAD 

dengan memanfaatkan teknologi Laravel dan Bootstrap. Proses magang mencakup 

berbagai tahapan, mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi yang dilakukan 

secara sistematis. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa aplikasi HKI mampu 

memberikan solusi dalam pengelolaan pengajuan hak kekayaan intelektual di 

lingkungan universitas dengan fitur-fitur yang relevan dan bermanfaat, seperti 

pendaftaran pengajuan, pemantauan progres, serta laporan terkait hasil pengajuan 

KI. 

B. Saran 

Diharapkan agar pengembangan aplikasi ini terus berlanjut, khususnya dalam 

aspek peningkatan keamanan dan pengelolaan data, seperti penerapan fitur 

autentikasi dua faktor untuk memastikan keamanan data yang lebih tinggi. Selain itu, 

disarankan agar BSI UAD terus melakukan evaluasi berkala terhadap aplikasi yang 

telah dikembangkan guna memastikan kesesuaian dengan kebutuhan pengguna dan 

perkembangan teknologi terkini. Dengan demikian, aplikasi HKI dapat berkontribusi 

secara signifikan terhadap peningkatan kualitas layanan hak kekayaan intelektual di 

UAD dan mempermudah civitas akademika dalam mengelola pengajuan KI. 
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Lampiran 

A. Surat keterangan Praktik Magang 
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B. Logbook 
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C. Dokumentasi 


